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ABSTRAKSI

Allah adalah kasih (Deus Caritas Est). Kasih Allah melampaui

segala-galanya. Wujud dari kasih Allah adalah Dia menciptakan segala sesuatu

mutlak berdasar pada kehendak bebas-Nya. Dia adalah pencipta yang tidak

tercipta. Sebagai pencipta, Dia itu sempurna. Allah menciptakan segala sesuatu

dari ketiadaan (creatio ex nihilo). Seluruh proses penciptaan yang dilakukan-Nya

hanya karena kasih dan di dalam kasih.

Kasih Allah yang mahatinggi menyatakan diri-Nya secara sempurna dan

sama seperti manusia dalam diri Putera-Nya, Yesus Kristus. Esensi Yesus Kristus

merupakan Firman Allah yang bersama-sama dengan Allah dari kekekalan (bdk.

Yoh. 1:1-2), bersama-sama menciptakan dunia (bdk. Yoh. 1:3) dan memiliki

hidup dalam diri-Nya sendiri seperti Bapa (bdk. Yoh. 5:26) serta menjelma

menjadi manusia dan tinggal bersama manusia sebagai Anak tunggal Allah penuh

kasih karunia (bdk. Yoh. 1:14).

Konteks kasih dalam teks Yoh. 15:9-17, secara khusus menggambarkan

bahwa Yesus Kristus itu adalah kasih. Oleh karena itu, Dia meminta para murid

yang adalah orang-orang terdekat-Nya untuk tinggal di dalam kasih-Nya dan

mengasihi Dia secara total. Para murid juga harus menanamkan kasih di dalam

diri sebagaimana mereka telah bersatu dengan kasih Allah yakni Yesus Kristus

dan kasih yang menjadi pedoman bagi mereka untuk mewartakan Yesus Kristus

sebagai wujud kasih Allah dan kasih itu sendiri. Dalam Yoh. 13:35 secara logis

mempunyai kelanjutan di dalam Yoh. 15:9-10 yakni mengenai kasih. Sehingga

hubungan yang dilukiskan dalam metafora tentang anggur sebagai saling tinggal

selanjutnya dijelaskan dengan kasih. Dengan demikian hubungan kasih antara

Bapa dan Putera digunakan sebagai model untuk mengungkapkan ciri dan

kebesaran kasih Yesus Kristus kepada para murid-Nya. Maka setiap murid harus

datang kepada-Nya untuk mengalami kasih Allah di dalam diri-Nya sehingga

kemudian berjalan dan bertindak dalam kasih.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih atas segala

rahmat dan kasih yang dilimpahkan-Nya kepada penulis dalam menyelesaikan tulisan

ini. Penulis yakin dan percaya bahwa Allah Bapa dan Putera dan Roh Kudus yang

memberkati, menuntun dan menerangi budi serta hati sehingga penulis mampu

menyelesaikan tulisan ini dengan baik.

Dalam tulisan ini, penulis membahas secara khusus tentang perintah supaya

saling mengasihi dalam Injil Yohanes 15:9-17. Motif pertama dan utama yang

mendasari penulisan ini yakni kesadaran penulis akan pentingnya kasih. Penulis

menyadari bahwa kasih merupakan keutamaan dalam kehidupan dan relasi

kehidupan.

Yesus Kristus merupakan wujud dari kasih Allah yang sempurna. Yesus

Kristus adalah kasih. Oleh karena Dia adalah kasih, maka Dia mengasihi Bapa dan

juga mengasihi para murid-Nya. Dia memerintahkankepadasetiap murid-Nya untuk

tinggal di dalam kasih-Nya, seperti Dia tinggal di dalam kasih Bapa. Relasi kasih

antara Bapa dan Yesus Kristus itu sempurna. Dengan demikian Yesus Kristus pun

memerintahkan para murid untuk tinggal di dalam kasih-Nya sehingga relasi kasih

yang dibangun antara Dia dan para murid pun menjadi sempurna.

Kesempurnaan kasih akan dialami oleh para murid bila mereka menuruti

perintah-Nya dan tinggal di dalam kasih Yesus Kristus. Dan bila para murid menuruti

perintah dan tinggal di dalam kasih-Nya mereka akan bersukacita dan sukacita

mereka itu menjadi penuh. Sebagai murid Yesus Kristus kasih merupakan tanda

identitas dan prinsip hidup yang total.
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Kasih Yesus Kristus itu dirasakan oleh penulis dalam menyelesaikan tulisan

ini melalui peristiwa-peristiwa yang dialami dan penulis merefleksikan bahwa itu

merupakan salah satu cara Yesus Kristus menguji kasih penulis. Dengan demikian

penulis bersyukur atas kasih yang dianugerahkan oleh Yesus Kristus kepada penulis

sehingga dapat menyelesaikan tulisan ini.

Selain itu, kasih Yesus Kristus telah hadir dalam diri setiap pihak yang

dengan caranya masing-masing telah menginspirasi, membantu dan mendorong serta

memotivasi penulis sehingga proses penulisan ini berjalan dengan baik hingga

menjadi sebuah skripsi. Maka dari hati kasih yang paling dalam penulis mau

mengucapkan terima kasih kepada:

1. YM. Mgr. Petrus Turang, Uskup Keuskupan Agung Kupang yang telah

membiayai penulis selama menjalani pendidikan di Fakultas Filsafat

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang dan Seminari Tinggi Santo

Mikhael Penfui-Kupang.

2. P. Dr. Philipus Tule, SVD, Rektor Universitas Katolik Widya Mandira

Kupang yang dengan tulus hati menerima dan memberi kesempatan kepada

penulis untuk mengembangkan diri di dalam lembaga pendidikan ini.

3. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr, Lic.Iur.Can.,Dekan Fakultas Filsafat

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang dengan tulus hati menerima

dan mendidik penulis selama empat tahun belajar di lembaga pendidikan

Fakultas Filsafat.

4. Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr, Lic.Bib., selaku pembimbing utama yang

dengan kesabaran dan bijaksana membimbing, mengarahkan dan memberikan
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pencerahan kepada penulis dalam menyelesaikan tulisan skripsi ini sehingga

berakhir dengan baik.

5. Rm. Siprianus S. Senda, Pr, S.Ag, L.Th.Bib., selaku pembimbing kedua yang

dengan bijaksana dan rela meluangkan waktu dan tenaga untuk membantu,

menuntun dan membimbing serta memberikan pencerahan kepada penulis

dalam menyelesaikan tulisan ini sehingga berakhir dengan baik.

6. Rm. Drs. Kornelis Usboko, Pr. L.Ph., selaku penguji pertama yang bersedia

dan meluangkan waktu dan kesempatan untuk menguji penulis serta

memberikan pencerahan kepada penulis dalam tulisan skripsi ini.

7. Para Dosen dan Pegawai di Fakultas Filsafat Unversitas Katolik Widya

Mandira Kupang yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan

ini dengan baik.

8. Romo Praeses dan para Romo Praefek serta para Romo pembina dan juga

seluruh anggota komunitas Seminari Tinggi Santo Mikhael Penfui Kupang.

9. Fr. Joni Manhitu S.Fil., yang telah membantu dan meluangkan waktu untuk

berdiskusi dengan penulis tentang judul yang dipakai dalam menyelesaikan

tulisan ini dan memotivasi serta mengoreksi tulisan ini.

10. Teman-teman Frater tingkat IV pada umumnya dan secara khusus teman-

teman Frater tingkat IV Keuskupan Agung Kupang (Fr. Jansen Tampani, Fr.

Egy Narang, Fr. Lindo Meomanu dan Fr. Dino Obe) dan Dicky Taunais yang

telah membantu penulis dengan caranya masing-masing dalam menyelesaikan

tulisan ini.
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11. Fratres Unit Ibrani yang telah membantu dan mendukung dengan caranya

masing-masing sehingga penulis boleh menyelesaikan tulisan ini.

12. Kedua orang tua dan kedua saudari terkasih; Bapak Yohanes Tabesi dan

Mama Bergitha Meomanu dan Ade Ivon dan Ade Dewi. Bapak Leo Taom dan

Mama Erni Usboko, Ade Rego, Ade Rati, Ade Sandro, Ade Vania dan Ade

Rania. Keluarga dan sahabat kenalan yang selalu mendukung; Suku Tmaneak,

Suku Meomanu, Suku Ta’haf, Suku Amfotis, Suku Nipu dan Suku Amasanan,

Bapak Blasius Silab sekeluarga, Sr. Petra Amfotis dan Nakfatu yang telah

dengan caranya masing-masing membantu dan mendukung penulis untuk

menyelesaikan tulisan ini dan selalu mendoakan penulis agar bahagia dan

setia pada pilihan jalan kasih ini. Untukmu semua, saya berterima kasih.

Tuhan melihat dan memberkati selalu.

Akhirnya penulis menyadari bahwa keberhasilan dalam menyelesaikan

tulisan ini bukanlah akhir dari segalanya melainkan merupakan salah satu

bagian di dalam perjalanan intelektualitas penulis. Oleh karena itu, penulis

menyadari bahwa tulisan ini belum “sempurna”, maka dengan penuh

kerendahan hati, penulis siap untuk menerima kritik dan saran yang obyektif

dari siapa saja dan di mana saja.

Kupang, 14 Juni 2023

Werenfridus Tmaneak
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